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SUMMARY

BADRIANSYAH. The Analysis of Unit Cost of Rubber Sleb and Farmers Income 

Differences of Owner Cultivator Farmers and Cultivator Farmers in Seri Tanjung

Ilir District (SupervisedSub-District OganVillage Tanjung Batu

By ANDY MULYANA and HENNY MALINI).
The purposes of this study were to: (1) Calculate the unit cost of rubber sleb 

in level of owner cultivator farm and the cultivated, (2) Analyze the rubber farming

income of owner cultivator farmer and cultivator farmer, (3) Calculate the 

contribution of farmers' home income from rubber farming among owner cultivator

farmer and cultivator farmer

The study was conducted in Seri Tanjung village Tanjung Batu subdistrict 

Ogan Ilir District in June 2012. The method used in this study was survey 

method. The data obtained from the information at the past from January to 

December 2011 consist of primary data and secondary data. The sampling method 

used in this study was systematic random sampling method by took the 25 sample 

from 70 population o f owner cultivator farmer and 25 sample from 45 population of 

cultivator farmer. The data obtained were processed in tabulation and continued by 

mathematically processing and analyzed using SPSS Computer assistance.

Based on this study showed that the unit cost of farm rubber sleb for the 

owner cultivator farmer was higher than the unit cost of farm rubber sleb for the 

cultivator farmer in 2011. The average of calculated unit cost of rubber sleb for the 

owner cultivator farmer was Rp 6851 per kg and Rp 5764 for the cultivated 

farm. The average of cash unit cost of rubber sleb owner cultivator farmer was Rp 

2909 per kg and Rp 1982 for cultivated farm.



The income of the owner cultivator farmer was higher than cultivator farmer.

The average of calculated income for the owner cultivator farmer and cultivator

farmer per hectare per year were Rp 24. 386,345 and Rp 12.820,623. The average of

cash income for the owner cultivator farmer and cultivator farmer per hectare per

year were Rp 33.384.641 and Rp 17.342.541.

The income contribution of rubber farming for the owner cultivator farmers

and cultivator farmer were equals to the home income, but small portion oh the

owner cultivator farmer had income from the outfarm of rubber farming although

cultivator farmer just from the rubber farming. The income contribution for the

owner cultivator farmer were 80,89% although for the cultivator farmer were 100%.



RINGKASAN

BADRIANSYAH. Analisis Harga Pokok Sleb Karet dan Perbedaan Pendapatan 

Petani Pemilik Penggarap dengan Petani Penggarap di Desa Seri Tanjung Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing Oleh AND Y MULYANA dan 

HENNY MALINI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Menghitung harga pokok sleb 

karet ditingkat kebun pemilik penggarap dan yang digarapkan, (2) Menganalisis 

pendapatan usahatani karet petani pemilik penggarap dengan petani penggarap, (3) 

Menghitung kontribusi pendapatan rumah tangga petani dari usahatani karet antara 

petani pemilik penggarap dan petani penggarap.

Penelitian dilaksanakan di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir pada Bulan Juni 2012. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan metode survei. Data yang diperoleh dari hasil informasi pada 

waktu yang lampau yaitu data bulan Januari hingga Desember 2011 yang berupa data 

primer dan data sekunder. Metode penarikan contoh yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode penarikan contoh acak sistematis yaitu dengan 

mengambil 25 petani contoh dari 70 populasi usahatani karet Pemilik Penggarap dan 

mengambil 25 petani contoh dari 45 populasi usahatani karet penggarap. Data yang 

diperoleh diolah secara tabulasi dan dilanjutkan pengolahan secara matematis dan 

dianalisis dengan menggunakan bantuan komputer SPSS.

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa harga pokok sleb karet kebun 

pemilik penggarap lebih tinggi dibandingkan harga pokok sleb karet kebun yang



digarapkan pada tahun 2011. Rata-rata harga pokok sleb karet diperhitungkan kebun 

pemilik penggarap sebesar Rp 6.851 per kg dan Rp 5.764 untuk kebun yang 

digarapkan. Rata-rata harga pokok sleb karet tunai kebun pemilik penggarap sebesar 

Rp 2.909 per kg dan Rp 1.982 untuk kebun yang digarapkan.

Pendapatan usahatani karet pemilik penggarap lebih tinggi dari usahatani 

karet penggarap. Rata-rata pendapatan petani karet pemilik penggarap dan penggarap 

per hektar per tahun diperhitungkan adalah sebesar Rp 24.386.345 dan Rp 

12.820.623 per tahun. Rata-rata pendapatan petani karet pemilik penggarap dan 

penggarap per hektar per tahun tunai adalah sebesar Rp 33.384.641 dan Rp 

17.342.541 per tahun.

Kontribusi pendapatan usahatani karet petani pemilik penggarap sama besar 

dengan petani penggarap terhadap pendapatan total rumah tangga, namun petani 

pemilik penggarap sebagian kecil memiliki pendapatan di luar usahatani karet 

sedangkan petani penggarap bergantung dengan usahatani karet. Kontribusi 

pendapatan usahatani karet petani pemilik penggarap 80,89 % sedangkan petani 

penggarap 100 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan karet di Indonesia saat ini menempati posisi terluas di antara 

negara-negara penghasil karet alam lainnya, namun dan segi produksi Indonesia 

menduduki posisi kedua setelah Thailand. Hal ini disebabkan produksi karet rakyat 

di Indonesia hanya mencapai 2.736 ton per hektar per tahun, sedangkan Thailand 

produksinya mencapai 3.252,1 ton per hektar per tahun. Faktor utama penyebabnya 

adalah bahan tanam yang digunakan oleh karet rakyat berbeda dengan perkebunan 

besar dan kurang intensifnya pemeliharaan yang diterapkan pada perkebunan karet 

rakyat (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2011).

Perkembangan pasar karet alam dalam kurun waktu 2003-2006 relatif

kondusif bagi produsen, yang ditunjukan oleh tingkat harga yang relatif tinggi. Hal

tersebut dikarenakan permintaan yang terus meningkat, terutama dari China, India,

Brazil dan negara-negara yang mempunyai pertumbuhan ekonomi yang tinggi di

Asia-Pasifik (Anwar, 2006).

Menurut Setiawan dan Andoko (2005), Indonesia merupakan negara dengan 

perkebunan karet terluas di dunia, meskipun tanaman karet sendiri baru dikenalkan 

pada tahun 1864. Dalam kurun waktu sekitar 150 tahun sejak dikembangkan pertama 

kalinya, luas areal perkebunan karet di Indonesia telah mencapai 3.262.291 hektar. 

Dari total areal perkebunan karet di Indonesia tersebut 84,5 persen diantaranya 

merupakan kebun milik rakyat, 8,4 persen milik swasta, dan hanya 7,1 persen yang 

merupakan milik negara.



2

Karet merupakan komoditi ekspor yang mampu memberikan kontribusi di 

dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Sebanyak 444 ribu kepala keluarga di 

Sumatera Selatan didominasi oleh perkebunan milik rakyat. Sekitar 48 persen 

sumber pendapatan petani Sumatera Selatan berasal dari perkebunan karet. Jika 

perkebunan atau harga jual karet bermasalah, maka akan menimbulkan masalah pula 

bagi petani dan ekonomi Sumsel (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2008).

Laju pertumbuhan produksi karet Sumatera Selatan selama 25 tahun terakhir 

sangat pesat. Apabila pada tahun 1982 ekspor karet Sumsel baru sekitar 120 ribu ton, 

maka pada tahun 2007 telah mencapai 644 ribu ton atau menjadi lima kali lipat 

dalam kurun waktu 25 tahun (Gapkindo, 2008). Sumatera Selatan merupakan 

provinsi yang produksi karetnya meningkat paling pesat dibanding provinsi lain. 

Namun demikian secara umum produktivitas karet rakyat di Sumatera Selatan masih 

belum optimal disebabkan sebagian kebun petani masih menggunakan bahan tanam 

karet tidak unggul dan areal karet tua/rusak masih cukup luas.

Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi karet di Indonesia. 

Hal ini dikarenakan pada provinsi ini banyak petani yang mengandalkan tanaman 

karet sebagai salah satu sumber mata pencaharian utama dalam usaha pemenuhan 

kebutuhan hidup. Luas usahatani karet terus bertambah setiap tahunnya di Sumatera 

Selatan. Berikut ini pada Tabel 1 data luas areal dan produksi perkebunan rakyat 

komoditi karet di Provinsi Sumatera Selatan Per Kabupaten/Kota Tahun 2010.
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Tabel 1. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Perkebunan Karet Rakyat Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2010

ProduksiLuas Areal Produktivitas
(ton/ha)

Kabupaten/
KotaNo

(%)(ton)(%)(ha)
Musi 
Rawas 

* Muara 
Enim

^ Musi
Banyuasin

4 OKI
5 Banyuasin 

OKU 
Timur

7 OKU
8 Lahat
9 Ogan Ilir
10 Prabumulih 

Lubuk 
Linggau

12 Empat 
Lawang

n OKU 
Selatan

14 Pagaralam

0,3210,05106.51627,57329.5221

1,0621,98233.06518,41219.978

0,6510,05106.51613,81164.993
1,1415,69166.373

95.271
12,17145.417

89.307 1,078,997,47
5,68 0,8060.2636,2875.024

0,956,2566.237
37.898
18.542
14.824

5,8269.505
29.454
29.265
18.626

1,293,572,46
0,631,752,45

1,40 0,801,56
0,90 0,6813.874 1,16 9.50211

0,904.579 0,38 4.127 0,39

4.025 0,34 1.614 0,15 0,40
1.544 0,13 646 0,06 0,42

Jumlah 1.195.113 100,00 1.060.262 100,00 0,89

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2011

Dari Tabel 1 dapat dilihat jenis usaha perkebunan karet Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2010 memiliki lahan dengan luas 1.195.113 hektar dan produksi 

karet sebesar 1.060.262 ton. Hal ini menunjukkan betapa besarnya produksi 

komoditas karet untuk dikembangkan dalam menopang perekonomian rakyat. Bila 

dilihat dari sisi penyerapan tenaga kerja, maka usahatani perkebunan karet ini 

mampu menyerap ribuan petani karet. Besarnya jumlah petani yang menggantungkan 

hidupnya pada komoditas perkebunan karet ini, sudah barang tentu merupakan aset
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yang harus di manfaatkan, sebagai upaya meningkatkan hasil produksi karet dalam 

rangka meningkatkan ekspor komoditas karet.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui sentra pengembangan karet di Provinsi 

Sumatera Selatan tersebar di beberapa kabupaten. Dari empat belas kabupaten yang 

ada di Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu sentra produksi 

karet di Sumatera Selatan yang menempati posisi kesembilan dengan luas areal 

29.265 hektar dengan persentase sebesar 2,45 persen dan produksi karet Kabupaten 

Ogan Ilir sebesar 18.542 ton atau dengan persentase sebesar 1,75 persen.

Karet merupakan salah satu komoditi tanaman perkebunan rakyat andalan 

dengan areal terluas dibandingkan dengan komoditi tanaman lainnya di Kabupaten 

Ogan Ilir. Dengan potensi yang ada diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan

lahan usahatani untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat

petani, karena sebagian besar masyarakat di kabupaten ini hidup dari hasil pertanian

terutama karet.

Salah satu kabupaten dalam Provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai 

potensi dan prospek cukup besar dalam mengembangkan karet serta mempunyai 

karekteristik petani yang mempunyai ragam pengolahan lahan karetnya adalah 

Kabupaten Ogan Ilir. Data luas areal dan produksi tanaman karet rakyat menurut 

Kecamatan dalam Kabupaten Ogan Ilir dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data luas areal dan produksi tanaman karet rakyat menurut Kecamatan 
dalam Kabupaten Ogan Ilir, Tahun 2011

Luas ArealKecamatan
No.

(%)(Ha)
29,64
21,05
17,72
12,47

8.785
6.240
5.253
3.697
1.814
1.230

1. Payaraman
2. Rambang Kuang
3. Muara Kuang
4. Tanjung Batu
5. Lubuk Keliat
6. Indralaya Selatan
7. Indralaya Utara
8. Rantau Alai
9. Tanjung Raja
10. Kandis
11. Indralaya
12. Sungai Pinang
13. Rantau Panj ang

6,12
4,15
3,03898
2,36700
1,30385
0,86255
0,85252
0,2677
0,1751

100,0029.637Jumlah
Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir, 2011

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui luas areal karet di Kecamatan Tanjung 

Batu terdapat pada peringkat 4 terbesar dengan luas areal 3.697 hektar. Kecamatan 

Tanjung Batu memiliki potensi yang tinggi dalam produksi karet tepatnya di Desa 

Seri Tanjung. Wilayah ini mempunyai potensi untuk mengembangkan usaha 

agribisnis, karena disamping mempunyai potensi sumberdaya lahan juga memiliki 

keunggulan komparatif geografis yaitu letaknya yang strategis terhadap pusat 

ekonomi seperti pasar dan pelelangan karet.

Investasi perkebunan karet memerlukan masa yang relatif lebih panjang 

dibanding dengan tanaman perkebunan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan biaya 

investasi yang tinggi. Jika biaya investasi tidak dapat terimbangi dengan pendapatan 

yang tinggi, maka biaya investasi tidak seluruhnya dapat terlunasi, sedangkan harga 

itu sendiri ditentukan oleh harga produksi (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2011).
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Permasalahan utama yang dihadapi dalam kaitannya dengan komoditi karet 

adalah produktivitas dan mutu karet rakyat yang sangat rendah. Jika produktivitas 

perkebunan karet rakyat bisa menyerupai perkebunan besar maka bukan tidak 

mungkin Indonesia akan menjadi negara produsen terbesar di dunia. Jika mutu karet 

rakyat baik, tentu pasar karet Indonesia juga semakin baik. Rendahnya produktivitas 

dan mutu karet rakyat ini dapat dipahami karena terjadi perbedaan yang mencolok 

antar perkebunan rakyat dan perkebunan besar dari berbagai aspek, seperti 

penggunaan bibit, pelaksanaan budidaya, panen hingga pasca panen, serta umur

tanaman.

Perkebunan karet rakyat jauh lebih kecil modalnya dibandingkan perkebunan 

karet besar. Semakin majunya usahatani karet saat ini baik dalam skala besar maupun 

kecil dan semakin pula perkembangan pesat di sektor permodalan yang memiliki 

peran penting dalam sektor perekonomian pertanian. Banyaknya pembukaan lahan 

yang terus bermunculan, maka timbul suatu pertimbangan peminjaman modal di 

pihak perbankan dan lain sebagainya. Namun demikian petani juga harus 

mempertimbangkan tujuan usahatani. Tujuan tersebut, yang paling utama adalah 

mendapatkan keuntungan atau laba.

Komponen pembentukan laba karet adalah penerimaan yang diperoleh dari 

hasil penjualan produksi sleb karet dan jasa yang dihasilkan oleh usahatani karet, 

sedangkan biaya adalah pengorbanan yang harus dikeluarkan oleh petani karet untuk 

memproduksi atau menghasilkan sleb karet. Biaya tersebut disebut sebagai biaya 

h^fga ^au po(cok produksi (Wplyadi, 2004). Penetuan harga pokok

produksi merupakah hal yang sangat penting riiengingat manfaat informasi harga
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pokok produksi adalah untuk menetukan harga jual sleb karet serta penentuan harga 

pokok sebagai pertimbangan pihak perbankan dalam peminjaman modal.

Berdasarkan pengamatan awal di Desa Seri Tanjung diperoleh bahwa 

keseluruhan petani karet di Desa Seri Tanjung melakukan pengolahan getah karet 

berupa sleb. Akan tetapi, terdapat perbedaan penggarapan lahan dalam produksi sleb 

karet. Petani karet di Desa Seri Tanjung ini mengusahakan usahatam karet dalam 

beberapa macam sistem penggarapan. Ada yang menggarap sendiri lahannya, mulai 

dari persiapan lahan, penanaman dan sampai pengolahan hasil, ada juga yang 

menyerahkan lahannya untuk digarap oleh orang lain dengan membuat kesepakatan 

pembagian hasil yang akan diterima oleh kedua belah pihak.

Petani pemilik penggarap mengeluarkan semua biaya dalam usahatani karet, 

sementara untuk petani penggarap itu sendiri hanya mengeluarkan biaya transportasi. 

Biaya tetap dan variabel dari petani penggarap itu dikeluarkan oleh pemilik lahan, 

sehingga petani penggarap menerima bersih pendapatan dari hasil penjualan yang 

didapatkannya.

Jadi dapat dikatakan usahatani yang dilakukan petani pemilik penggarap 

dengan petani penggarap akan teijadi perbedaan dalam pengeluaran biaya dan 

pendapatan. Kontribusi antara kedua jenis petani ini juga akan mengalami perbedaan 

dalam total pendapatan rumah tangga.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui 

harga pokok sleb karet petani pemilik penggarap dan petani penggarap serta 

mengetahui perbedaan pendapatan yang diterima oleh petani pemilik penggarap dan 

petani penggarap yang ada di Desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir.
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B. Rumusan Masalah

Harga pokok merupakan hal yang sangat penting dalam usahatani, sampai 

sekarang petani tidak memperhitungkan berapa besar biaya produksi yang telah 

dikeluarkannya. Petani hanya menerima harga yang telah ditetapkan. Harga pokok 

dapat dipakai dalam pengambilan keputusan yang dilakukan petani dalam menjual 

slebnya.

Sistem pembagian hasil dalam petani penggarap tidak diketahui berapa besar 

pendapatan pemilik lahan dan berapa besar perbedaan antara petani yang

mengusahakan sendiri lahan karetnya dengan petani yang mengusahakan lahan karet

milik orang lain.

Sumber penghasilan rumah tangga petani pemilik penggarap maupun petani

penggarap merupakan bagian penting dalam kontibusi pendapatan total rumah

tangga. Namun berapa besar kontribusinya dengan pendapatan lain masih belum

banyak diketahui oleh petani itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dibahas dalam

penelitian ini adalah:

1. Berapa besar harga pokok sleb karet ditingkat kebun pemilik penggarap dan 

yang digarapkan ?

2. Berapa besar pendapatan petani pemilik penggarap dengan petani penggarap 

yang diterima dari usahatani karet ?

3. Berapa besar kontribusi usahatani karet terhadap pendapatan total rumah tangga 

antara petani pemilik penggarap dan petani penggarap ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung harga pokok sleb karet ditingkat kebun pemilik penggarap dan yang

digarapkan.

2. Menganalisis pendapatan usahatani karet petani pemilik penggarap dengan

petani penggarap.

3. Menghitung kontribusi pendapatan rumah tangga petani dari usahatani karet

antara petani pemilik penggarap dan petani penggarap.

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh antara lain sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi bagi Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan

Kabupaten Ogan Ilir dalam menentukan strategi pembinaan dan peningkatan 

produktivitas petani pemilik penggarap dan petani penggarap.

2. Sebagai masukan kepada petani dalam upaya mengoptimalkan usahatani karet 

yang menguntungkan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup layak.

3. Memberikan gambaran tentang harga pokok sleb karet dan sebagai tambahan 

pengetahuan dan pengalaman dalam memahami serta penerapan pola usahatani 

karet yang sesungguhnya.
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